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Bila kita menghadapi permasalahan-permasalahan yang pelik dan berat, maka tadaburilah ayat-ayat dalam  Al Qur’an: Surat Yunus: 57 dan surat Al Isra: 82 
{يَا أَيُّهَا النَّاسُ قَدْ جَاءَتْكُمْ مَوْعِظَةٌ مِنْ رَبِّكُمْ وَشِفَاءٌ لِمَا فِي الصُّدُورِ وَهُدًى وَرَحْمَةٌ لِلْمُؤْمِنِينَ} [يونس: 57]
{ وَنُنَزِّلُ مِنَ الْقُرْآنِ مَا هُوَ شِفَاءٌ وَرَحْمَةٌ لِلْمُؤْمِنِينَ وَلَا يَزِيدُ الظَّالِمِينَ إِلَّا خَسَارًا} [الإسراء: 82]
{ فَفِرُّوا إِلَى اللَّهِ......} [الذاريات: 50]
Atau sebagaimana dalam Al Qur’an surat Adz Dzariat: 50: “Faffiruu ilaLLAH...”, berlarilah kepada Allah SWT sambil beristighfar, mirip ketika anak kecil menghadapi orang atau teman yang nakal, akan berlari sambil menangis ke lutut ibunya.  Tadaburi ayat Allah, meskipun hanya 1 ayat, misalnya Surat Hud : 3, “ Wa anistaghfiruu rabbakum.....”, atau di Surat Hud pula di ayat: 52, “ Wa yaa qaumi istaghfiruu rabbakum” dan di surat Nuh: 10, “ Faqqalat istaghfiruu rabbakum”.
{وَأَنِ اسْتَغْفِرُوا رَبَّكُمْ} [هود: 3]
{وَيَا قَوْمِ اسْتَغْفِرُوا رَبَّكُمْ} [هود: 52]

{فَقُلْتُ اسْتَغْفِرُوا رَبَّكُمْ} [نوح: 10]
Ayat-ayat tersebut memiliki kesesuaian dengan kondisi kita sekarang ini baik dari sisi substansi maupun waktunya, sebagaimana pula dalam surat Al Isra: 82 
وَنُنَزِّلُ مِنَ الْقُرْآنِ مَا هُوَ شِفَاءٌ ...... [الإسراء: 82]
Wanunaziluu minal quran maa huwa syifaa…

Situasi  yang kita hadapi sekarang adalah mata rantai dari ujian-ujian sebelumya, ada sebuah rekayasa untuk mengkerdilkan dakwah kita. Namun yang penting adalah bagaimana kemampuan  kita untuk mempertahankan eksistensi kita sebagai partai dakwah, eksistensi kita sebagai ikhwan dan akhwat ( al-Qudroh ala istbatil wujud).      (القدرة على إثبات الوجود)
Kita harus tetap mempunyai integritas baik fisik, moral, ide, aqidah dan fikriyan . PKS akan terus ditembaki orang dengan berbagai macam peluru ( scenario/plan) mungkin untuk kondisi sekarang ini yang sedang ditembakkan kita adalah plan B, karena plan A untuk mendepak PKS dari koalisi gagal. 
Dalam menghadapi berbagai masalah, ancaman dan makar, maka kita harus memiliki bekalan-bekalan yakni:   

1. Atsbatu mauqifan     (أثبت موقيفا). Paling kokoh sikapnya. 
2. Arhabu shadr   (أرحب صدرا)  Paling lapang dada 
3. A’maqu fikriyan .(أعمق فكريا)Paling mendalam dalam pemikiran.Jangan terlarut pada fenomena, tetapi lihatlah ada apa di balik fenomena  tsb.   Pikiran yang mendalam bisa membuat kita terjebak pada hal yang sektoral, maka harus segera diimbangi pula dengan yang bekal keempat 

4.  Ausa’ u nadzaran  (أوسع نظرا). Paling luas dalam berpandangan
5. Ansyathu “amalan  (أنشط عملا). Paling aktif dalam beramal/bekerja /bergerak. 
6. Ashlabu tandhiman  (أصلب تنظيما) 
 ( shalaba = baja). Paling kokoh dalam struktur bagaikan baja. 
{وَقُلْ جَاءَ الْحَقُّ وَزَهَقَ الْبَاطِلُ إِنَّ الْبَاطِلَ كَانَ زَهُوقًا} [الإسراء: 81]

 “ Qul   jaa’al haqqa wazahaqal baathil, innal baathilaa kaana zahuuqa”. Secara fitrah jika al Haq muncul, maka kebatilan akan lenyap, oleh karena itu teruslah hadirkan al Haq  dan mobilisir potensi kebaikan. 

7. Aktsaruu naf’an (أكثر نفعا). Paling banyak memberikan manfaat.   Buktikan bahwa jamaah kita adalah jamaah yang paling banyak memberikan manfaat. 
Dengan semua bekalan tersebut insya Allah jama’ah kita akan dapat melewati semua makar, rekayasa jahat yang akan mengerdilkan dakwah kita.
